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ABSTRAK 
 
 
Latar Belakang Psilocybe cubensis adalah salah satu spesies jamur magic 
mushroom yang sering disalahgunakan penggunaannya untuk dikonsumsi 
dikarenakan memiliki efek halusinasi. Halusinogen dari psilosibin dikenal untuk 
mengubah pengalaman secara subjektif. Namun, tidak ada studi yang secara 
sistematis menyelidiki langkah-langkah tujuan persepsi waktu di bawah pengaruh 
psilosibin. 
Tujuan Mengetahui dan memahami pengaruh pemberian ekstrak jamur 
Psilocybe cubensis dosis bertingkat pada aktivitas motorik mencit. 
Metode Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan post test only 
with control group design. Sampel penelitian adalah mencit swiss webster jantan 
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dibagi secara acak dengan 
simple random sampling. Perlakuan yang diberikan dengan pemberian ekstrak 
jamur Psilocybe cubensis dosis bertingkat. Mencit dibagi ke dalam 4 kelompok 
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 mencit. Kelompok kontrol, 
kelompok dosis ringan (0,75gr/kgBB), kelompok dosis sedang (1,5gr/kgBB), 
kelompok dosis berat (3gr/kgBB). Pengumpulan data dengan  menilai aktivitas 
motorik mencit dengan metode rotarod manual.Uji hipotesis menggunakan uji 
Independent t test. 
Hasil Nilai rerata jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual dalam 
kurun waktu 30 menit yang terendah pada kelompok perlakuan III. Uji 
Independent t test didapatkan perbedaan yang bermakna pada Perlakuan I (0,000), 
Perlakuan II (0,000), Perlakuan III (0,000). 
Kesimpulan Pemberian ektrak jamur Psilocybe cubensis dosis bertingkat pada 
mencit swiss webster menyebabkan terjadinya perubahan aktivitas motorik yang 
terlihat berupa penurunan jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarid manual 
dalam waktu 30 menit. 
Kata Kunci Psilocybe cubensis, magic mushroom, aktivitas motorik, mencit 
swiss webster. 
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THE EFFECT OF MUSHROOM EXTRACT PSILOCYBE CUBENSIS IN 
RISE DOSES TO MOTOR ACTIVITY OF SWISS WEBSTER MICE 
WITH ROTAROD MANUAL METHOD 
ABSTRACT 
 
Background  Psilocybe cubensis is a species of mushroom magic mushrooms 
are often misused its use for consumption due to have hallucinogenic effects. 
Hallucinogens of psilosibin known to alter the subjective experience. However, no 
study has systematically investigated objective measures of time perception under 
the influence psilosibin. 
Aims Knowing and understanding the objective effect of Psilocybe cubensis 
mushroom extract dose-rise in motor activity of mice. 
Methods This research method is true with the experimental post-test only 
with control group design. Samples were swiss webster mice males who meet the 
inclusion and exclusion criteria, and were randomized by simple random 
sampling. Treatment given to the provision of Psilocybe cubensis mushroom 
extract dose-rise. Mice were divided into 4 groups with each group consisting of 5 
mice. Control group, mild dose group (0.75 g / kg), medium dose group (1.5 g / 
kg), heavy-dose group (3gr/kgBB). Data collection to assess motor activity of 
mice by rotarod method manual.The test of hypotheses using the Independent t 
test. 
Results  The mean number of turns per one full rotation rotarod manually 
within 30 minutes of the lowest in the treatment group III. Test Independent t tests 
found no significant differences in treatment I (0,000), Treatment II (0,000), 
Treatment III (0,000). 
Conclusion  Giving Psilocybe cubensis mushroom extract dose storied swiss 
webster mice leads to changes in activity seen in the form of a decrease in the 
number turns per one full rotation rotarid manually within 30 minutes. 
Keywords  Psilocybe cubensis, magic mushrooms, motor activity, swiss 
webster mice. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini di Indonesia muncul sebuah trend penggunaan suatu jamur yang 
menyebabkan efek halusinasi yang terkenal di kalangan muda-mudi. Jamur ini 
terkenal dengan sebutan magic mushroom. Jamur ini bukanlah jenis jamur yang 
biasa dikonsumsi, melainkan jamur yang dapat menimbulkan halusinasi.
1
 
Sebagian besar jamur halusinogenik tergolong dalam genus Psilocybe.  
 
Beberapa waktu yang lalu muncul kasus penyalahgunaan jamur ini yang dimuat di 
media cetak. Disebutkan oleh media seorang mahasiswa di salah satu perguruan 
tinggi di Semarang, Jawa Tengah, tewas diduga akibat mabuk magic mushroom.
2
 
Setelah beberapa kali memakan mushroom, korban mengamuk tak terkendali kira-
kira pukul 05.30 WIB. Tidak hanya barang-barang yang dirusak, dua rekannya 
pun ikut dipukul. 
 
Di Indonesia, penggunaan magic mushroom rupanya sudah popular di kalangan 
muda-mudi, bahkan sampai siswa SMP. Di Jakarta, penyalahgunaan magic 
mushroom benar-benar dilarang (illegal) dan diawasi dengan ketat mulai dari 
proses penanaman, pengolahan, pemrosesan, hingga pendistribusian yang 
bertujuan untuk penelitian. Akan tetapi di tempat pariwisata Bali, magic 
mushroom bebas dijual dengan berbagai macam bentuk hidangan.
3
  
 
Telah diketahui bahwa jamur yang tergolong dalam genus Psilocybe ini 
mempunyai beberapa varietas.
4
  Antara lain varietas itu adalah Psilocybe 
semilanceata, Psilocybe baeocystis, Psilocybe coprophelia, Psilocybe cubensis, 
dan Psilocybe montana. Psilocybe cubensis adalah jamur turunan alkaloid yang 
mengandung senyawa psilosibin, psilosin, baeosistin.
5 
Dimana senyawa psilosibin 
termasuk dalam kelompok halusinogenik tryptamin.
1
 Zat ini merupakan 
halusinogen yang kuat, bersifat merubah sensasi pendengaran dan penglihatan..  
 
Halusinogen dari psilosibin dikenal untuk mengubah pengalaman secara subjektif. 
Namun, tidak ada studi yang secara sistematis menyelidiki langkah-langkah 
 
 
tujuan persepsi waktu di bawah pengaruh psilosibin. Efek umum dari psilosibin 
meliputi: dilatasi pupil (93%), perubahan denyut jantung (100%), termasuk 
peningkatan (56%), menurun (13%), dan tanggapan variabel (31%), perubahan 
tekanan darah (84%), termasuk hipotensi (34%), hipertensi (28%), dan 
ketidakstabilan umum (22%), perubahan stretch reflex (86%), termasuk 
peningkatan (80%) dan menurun (6%), mual (44%); tremor (25%), dan dysmetria 
(16%) (ketidakmampuan untuk mengarahkan dengan benar atau gerakan batas) 
peningkatan sementara tekanan darah yang disebabkan oleh obat dapat menjadi 
faktor risiko bagi pengguna yang memiliki pra-hipertensi. Ini adalah efek somatik 
secara kualitatif yang disebabkan oleh psilosibin telah dikuatkan oleh beberapa 
studi klinis awal.
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui dan memahami pengaruh 
pemberian ekstrak jamur Psilocybe cubensis dosis bertingkat pada aktivitas 
motorik mencit. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan post test only with control 
group design. Penelitian dilaksanakan di satu tempat yaitu Laboratorium Fakultas 
MIPA di Universitas Negeri Semarang untuk pengandangan dan uji penelitian 
dilaksanakan selama lima bulan, dimulai dari bulan Juli-Agustus. Jenis penelitian 
ini adalah true experimental dengan post test only with control group design. 
Perlakuan yang diberikan dengan pemberian ekstrak jamur Psilocybe cubensis 
dosis bertingkat, sedangkan luaran (outcome) adalah menilai aktivitas motorik 
mencit dengan metode rotarod manual. 
 
Penelitian ini didapatkan 20 ekor mencit yang memenuhi kriteria inklusi mencit 
jantan galur Swiss Webster, umur 8 minggu, berat badan 20-25 gram dan kondisi 
sehat, serta kriteria eksklusi mencit tidak bergerak secara aktif, mencit mati 
selama masa adaptasi, bobot mencit menurun, mencit mati selama masa adaptasi 
dan perlakuan. Variabel bebas ekstrak Psilocybe cubensis dosis bertingkat dengan 
 
 
variabel terikat aktivitas motorik pada mencit. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji parametrik independent t test. 
 
HASIL 
Jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual dalam waktu 30 
menit yang dicatat tiap 5 menit. 
Dari 20 ekor mencit swiss webster yang diuji aktivitas motoriknya dengan 
menggunakan rotarod manual tidak ada mencit yang tereksklusi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya perbedaan aktivitas motorik antara mencit yang tidak 
diberi ekstrak jamur Psilocybe cubensis dengan mencit yang diberi ekstrak jamur 
Psilocybe cubensis. Perbedaan jumlah total putaran pada rotarod manual yang 
digunakan untuk mengukur aktivitas motorik ditampilkan pada tabel 1. 
 
Dari tabel 1 berikut menampilkan perhitungan jumlah putaran tiap satu putaran 
penuh rotarod manual pada mencit swiss webster yang diamati selama 30 menit 
dan dicatat setiap 5 menit. 
 
Tabel 1. Jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual dalam waktu 30 
menit yang dicatat tiap 5 menit. 
Kelompok Waktu Total 
5 
menit 
ke-1 
5 
menit 
ke-2 
5 
menit 
ke-3 
5 
menit 
ke-4 
5 
menit 
ke-5 
5 
menit 
ke-6 
K (tikus 1) 
K (tikus 2) 
K (tikus 3) 
K (tikus 4) 
K (tikus 5) 
51 
45 
55 
60 
36 
65 
53 
51 
78 
64 
102 
115 
73 
65 
87 
90 
85 
66 
89 
63 
95 
74 
80 
85 
91 
45 
70 
112 
77 
98 
448 
442 
437 
454 
439 
I (tikus 1) 
I (tikus 2) 
32 
47 
85 
39 
93 
64 
72 
93 
48 
45 
26 
43 
356 
331 
 
 
I (tikus 3) 
I (tikus 4) 
I (tikus 5) 
23 
52 
37 
68 
87 
65 
109 
72 
83 
82 
63 
84 
39 
54 
52 
41 
16 
32 
362 
344 
353 
II (tikus 1) 
II (tikus 2) 
II (tikus 3) 
II (tikus 4) 
II (tikus 5) 
43 
54 
49 
32 
41 
52 
79 
83 
48 
58 
78 
63 
87 
91 
46 
61 
48 
64 
53 
67 
56 
36 
30 
31 
48 
25 
25 
15 
39 
23 
315 
305 
328 
294 
283 
III (tikus 1) 
III (tikus 2) 
III (tikus 3) 
III (tikus 4) 
III (tikus 5) 
29 
42 
31 
23 
46 
50 
73 
48 
36 
65 
63 
54 
59 
79 
37 
40 
36 
42 
41 
32 
32 
21 
42 
33 
23 
12 
7 
17 
30 
14 
226 
233 
239 
242 
217 
  
Keterangan : 
 K: kelompok kontrol 
 I : kelompok perlakuan dengan dosis ringan 0,75 gr/kg 
 II: kelompok perlakuan dengan dosis sedang 1,5 gr/kg 
 III: kelompok perlakuan dengan dosis berat 3gr/kg 
 
Dari data diatas didapatkan rerata (mean) 332,40 dan simpang baku (standar 
deviasi –SD-) 79,757 jumlah putaran satu putaran penuh rotarod dalam waaktu 30 
menit. 
 
Tabel 2. Ukuran pemusatan data dan ukuran penyebaran data jumlah putaran tiap 
satu putaran penuh rotarod manual oleh mencit swiss webster yang diberi ekstrak 
jamur Psilocybe cubensis dosis bertingkat per oral dalam kurun waktu 30 menit. 
Kelompok Jumlah putaran tiap satu putaran penuh 
rotarod manual selama 30 menit yang 
dicatat tiap 5 menit 
 
 
 
Mean ± SD 
Kontrol 
Perlakuan I 
Perlakuan II 
Perlakuan III 
444,00 ± 6,964 
349,20 ± 12,071 
305,00 ± 17,564 
231,40 ± 10,114 
 
Dari data yang didapatkan, rerata putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual 
dalam kurun waktu 30 menit tertinggi terdapat pada kelompok Kontrol, dan rerata 
putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual dalam kurun waktu 30 menit 
terendah terdapat pada kelompok Perlakuan III. Terdapat penurunan jumlah rerata 
putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual dalam kurun waktu 30 menit dari 
kelompok Kontrol hingga kelompok Perlakuan III. 
Hasil uji Independent t test pada kelompok kontrol dengan kelompok 
perlakuan 
Distribusi data jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual dalam 
kurun waktu 30 menit dengan uji normalitas Shapiro-Wilk didapatkan normal 
(p>0,05). Karena distribusi data yang normal selanjutnya dilakukan analisis 
dengan uji Independent t test, dan didapatkan bahwa varian data normal (p>0,05) 
sehingga hasil uji Independent t test akan bernilai valid. 
 
Uji Independent t test pada nilai jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarod 
manual dalam kurun waktu 30 menit didapatkan perbedaan yang bermakna 
(p<0,05). Hal ini menunjukkan paling tidak terdapat perbedaan jumlah putaran 
tiap satu putaran penuh rotarod manual dalam kurun waktu 30 menit yang 
bermakna pada dua kelompok. Tabel 3 menampilkan hasil uji Independent t test 
yang menggambarkan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) antara kelompok 
Kontrol, Perlakuan I, Perlakuan II, Perlakuan III. 
 
Tabel 3. Hasil uji Independent t test pada kelompok kontrol dengan kelompok 
perlakuan 
 
 
Kelompok Kontrol 
Perlakuan I 
 
Perlakuan II 
 
Perlakuan III 
0,000* 
 
0,000* 
 
0,000* 
Keterangan : 
 *) ada perbedaan yang bermakna (p<0,05) 
 
PEMBAHASAN 
Magic mushroom dikenal sebagai salah satu nama dagang jamur Psilocybe 
cubensis yang telah diketahui di dalam penelitian beberapa tahun belakangan ini 
mempunyai derivat tryptamine psikotropika seperti psilosibin, psilosin dan 
baeosistin di jamur.
7, 8 
Dimana senyawa psilosibin termasuk dalam kelompok 
halusinogenik tryptamin.
1
 Zat ini merupakan halusinogen yang kuat, bersifat 
merubah sensasi pendengaran dan penglihatan 
 
Studi terakhir pada manusia ditemukan bahwa setelah pemberian oral (pada perut 
kosong), psilosibin terdeteksi dengan jumlah yang signifikan dalam plasma 
selama 20-40 menit. Efek psikologis dapat terjadi dengan kadar jamur di dalam 
plasma 4-6 mg/ml. Terjadi perbedaan dalam dosis ambang tergantung pada antar 
individu, tetapi mungkin di kisaran 3-5 mg p.o. untuk simpatomimetik secara 
subyektif dapat terdeteksi, tetapi tidak halusinasi. Efek penuh terjadi dalam dosis 
8-25 mg p.o. selama 70-90 menit.
1 
 
Penelitian mengenai efek jamur Psilocybe cubensis di dapatkan reaksi panik dapat 
terjadi setelah konsumsi psilosibin yang terkandung dalam jamur, terutama jika 
konsumsi tersebut disengaja atau tidak terduga. Reaksi ditandai oleh kekerasan, 
 
 
agresi, upaya pembunuh dan ingin bunuh diri, berkepanjangan psikosis seperti 
skizofrenia, dan kejang-kejang telah dilaporkan dalam literatur.
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Pada penelitian ini ditemukan perubahan aktivitas motorik pada mencit swiss 
webster yaitu berupa penurunan aktivitas motorik mencit pada kelompok Kontrol 
dan kelompok Perlakuan. Rerata jumlah putaran rotarod selama 30 menit tersebut 
semakin lama semakin menurun dengan bertambahnya dosis ekstrak Psilocybe 
cubensis yang diberikan. Jumlah penurunan yang paling besar terlihat pada 
kelompok Perlakuan III yang diberi ekstrak jamur dengan dosis berat yaitu 3gr/kg. 
Sedangkan hasil pengolahan data perhitungan jumlah putaran rotarod selama 30 
menit pada kelompok Perlakuan I dan Perlakuan II mengalami penurunan ringan 
dari kelompok Kontrol. 
 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemberian ekstrak jamur Psilocybe 
cubensis dosis bertingkat yaitu 0,75gr/kg, 1,5gr/kg, 3gr/kg peroral menyebabkan 
penuruanan aktivitas motorik yang sebanding dengan pemberian dosis ekstrak 
jamur Psilocybe cubensis. 
 
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel dalam 
penelitian ini menggunakan besar sampel minimal sehingga faktor peluang 
memungkinkan masih berpengaruh. Keterbatasan dalam perhitungan putaran 
rotarod dilakukan secara manual sehingga kesalahan perhitungan yang 
diakibatkan kelalaian paraktikan cukup besar. 
 
Penelitian selanjutnya untuk mengoptimalkan hasil penelitian ini hendaknya 
dilakukan dengan skala yang lebih besar, dosis yang lebih bervariasi, dan masa 
perlakuan yang berjenjang untuk mengetahui efek akut, subakut, dan kronis dari 
pemberian ekstrak jamur Psilocybe cubensis pada organ target. 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Terdapat perubahan aktivitas motorik mencit swiss webster setelah diberi ekstrak 
jamur Psilocybe cubensis dosis bertingkat peroral. Terjadi penurunan aktivitas 
motorik yang signifikan selama 30 menit pemberian ekstrak jamur Psilocybe 
cubensis dosis bertingkat peroral. Penurunan aktivitas motorik mencit swiss 
webster sebanding dengan jumlah dosis ekstrak jamur yang diberikan. Terdapat 
perbedaan yang bermakna jumlah putaran tiap satu putaran penuh rotarod manual 
antar kelompok Perlakuan. Terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 
Kontrol dengan kelompok Perlakuan. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian ekstrak jamur 
Psilocybe cubensis peroral terhadap berbagai penyimpangan perilaku yang 
mungkin ditimbulkan. 
Perlu dilakukan penelitian pengaruh pemberian ekstrak jamur Psilocybe cubensis 
dosis bertingkat peroral yang lebih bervariasi dan waktu pengamatan yang 
berjenjang. 
Peredaran Psilocybe cubensis perlu dibatasi dan diawasi agar tidak 
disalahgunakan. 
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